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ABSTRAK

LILI MAHARANI (19030027). Stimulasi Motorik Halus Anak Dengan
Menggunakan Play Dough Di Kelompok B RA Darussalam Panyabungan.
Ppeneliti menggunakan media playdough karena selainbahan yang digunakan
aman, anak tidak akan cepat merasa bosan, karena bermain playdough merupakan
kegiatan yang menyenangkan bagianak. Melalui bermain playdough akan tercipta
suasana yang dinamis serta tidak menegangkan sehingga anak tidak akan merasa
terbebani, selain itu juga dapat melatih motorik halus, kreativitas, serta imajinasi
anak. Dengan kengiatan bermain play dough yang ditetapkan sebagaiman tertuang
dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 137 Tahun 2014 Tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini.

Adapun metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan analisis
dengan pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian dan memanfaatkan
landasan teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
Teknik pengumpulan datayang dilakukan yaitu dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian yang dilakukan bahwa Proses stimulasi penggunaan media
Playdough terhadap motorik halus pada anak kelompok B di RA Darussalam
Panyabungan Berdasarkan pernyataan diatas bahwasanya guru di RA Darussalam
Panyabungan membebaskan anak membentuk adonan, tetapi dalam 1 semester
guru lebih mengutamakan untuk anak meniru bentuk dari yang sudah guru buat.
Upanya Stimulasi Motorik Halus Anak Dengan Menggunakan Play Dough Di
Kelompok B RA Darussalam Panyabungan Berdasarkan analisis penulis
seharusmya di seimbangkan antara meniru bentuk dari si guru dan membentuk
bebas seperti yang anak inginkan. Karena, membebaskan anak dalam membentuk
sebuah benda juga menjadi tolak ukur sampai dimana kemampuan motorik halus
anak dalam mengembangkan sebuah adonan.

Kata Kunci : Upanya Stimulasi Motorik Halus Anak, Menggunakan Play Dough



ABSTRACT

LILI MAHARANI (19030027). Stimulating Children's Fine Motor Skills Using
Play Dough in Group B RA Darussalam Panyabungan. The researchers used
playdough as a medium because apart from the safe materials used, children will
not get bored quickly, because playing with playdough is a fun activity for children.
By playing with playdough, a dynamic and non-stressful atmosphere will be created
so that children will not feel burdened, apart from that, it can also train children's
fine motor skills, creativity and imagination. With the activity of playing play dough
as stipulated in the Minister of National Education Regulation No. 137 of 2014
concerning Early Childhood Education Standards.

This research method uses qualitative methods. Qualitative research is
research that is descriptive in nature and tends to use analysis with an inductive

approach. Highlighting the research process and utilizing a theoretical basis is



carried out so that the research focus is in line with the facts in the field. The data
collection techniques used were observation, interviews and documentation.

The results of the research carried out show that the process of stimulating the use
of Playdough media on fine motor skills in group B children at RA Darussalam
Panyabungan. Based on the statement above, the teacher at RA Darussalam
Panyabungan frees the children to shape the dough, but in 1 semester the teacher
prioritizes the children imitating the shape of what the teacher has given. for.
Efforts to stimulate children's fine motor skills using play dough in Group B RA
Darussalam Panyabungan. Based on the author's analysis, there should be a
balance between imitating the teacher's shape and free-forming as the child wishes.
Because, freeing the child to form an object is also a benchmark for the child's fine

motor skills in developing dough.

Keywords: Efforts to stimulate children’s fine motor skills, using play dough
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini kedudukannya sebagai tunas bangsa perlu mendapatkan
posisi dan fungsi strategis dalam pembangunan, terutama pembangunan
pendidikan yang menjadi bagian integral dalam pembangunan suatu bangsadan
kunci pembangunan potensi anak yang sudah tentu dilaksanakan dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Hal ini terbukti dengan banyaknya pembahasan tentang
anak oleh para pakar dan praktisi melalui seminar dan konferensi baik nasional
maupun internasional (Samsudin, 2008: 1).

Anak wusia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani
prosespertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki
pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan motorik
kasar), intelegensi (daya pikir, dan daya cipta), kecerdasan sosial emosional (sikap
dan prilaku), kecerdasan spiritual (moral dan agama), bahasa dan komunikasi
yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak
(Mansur, 2009: 88).

Anak usia dini tumbuh dan berkembang menyeluruh secara alami. Jika
pertumbuhan dan perkembangan tersebut dirangsang maka akan mencapai tahap
yang optimal. Bimbingan dan pengarahan dari pendidik mengambil peran penting
untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan tersebut.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab | pasal | ayat 14 juga dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai



15

dengan usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapandalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UUD 1945
Amandemen, 2004: 24).

Pemberian pendidikan anak sejak lahir dimaksudkan untuk memberikan
wadah bagi anak untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak. Hal ini
seperti yang dikemukakan oleh Yuliani yaitu pendidikan anak usia dini
merupakan wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam memberikan
kerangka dasar, terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap
dan keterampilan pada anak. Keberhasilan proses pendidikan anak usia dini
tersebut menjadi dasart untuk proses pendidikan selanjutnya (Yuliani, 2007: 1).

Undang-Undang diatas menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini
diadakan sebagai upaya untuk menstimulasi dan mengembangkan seluruh potensi
anak yang meliputi enam aspek perkembangan diantaranya moral agama, sosial
emosional, kognitif, fisikmotorik, bahasa, dan seni. Lebih lanjut dijelaskan
pendidikan anak usia dini memiliki ciri khusus:

1) Menumbuhkembangkan seluruh segi kemanusiaan anak.

2) Mendahulukan aktivitas yang mendorong partisipasi aktif anak agar anak
merasakan berbagai pengalaman yang melibatkan seluruh aspek
kemanusiaannya, psikis dan fisik, jiwaraga dan seluruh indranya.

3) Menjadikan bermain sebagai roh bagi proses pembelajaran.

4) Menjadikan seni dan pendidikan fisik sebagai menu utama yang dilaksan
akan dalam suasana yang penuh kegembiraan, menyenangkan dan bebas
(Putra & Ninin: 2012: 61)

Dari ciri-ciri pendidikan anak usia dini tersebut maka guru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam membantu mengembangkan berbagai potensi
anak. Pendapat Samsudin, pada usia 0-6 tahun anak berada pada masa keemasan
(The Golden Age). Masa keemasan merupakan masadimana anak mulai
peka/sensitif untuk menerima berbagai rangsangan (Samsudin, 2008: 1)
Olehkarena itu, masa-masa ini disebut juga masa penting atau kritis, karena jika
keliru dalam memberikan pendidikan akan berdampak negatif bagi pertumbuhan

dan perkembangan anak selanjutnya.
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Pertumbuhan dan perkembangan menjadi satu kesatuan yang utuh dalam
hidup manusia. Anak usia dini, masih dalam masa awal. Tumbuh dan berkembang
menjadi dambaan semua orang tuau ntuk buah hatinya. Orangtua dan guru
menjadi panutan seorang anak, orang dewasa menjadi tempat dimana anak
membutuhkan rasa aman.

Selain itu, orangtua juga harus menyadari bahwa anak adalah fitnah (ujian)
bagi orangtua maka hendaknya orangtua dapat bersabar dalam menghadapi

gangguan dari anak-anaknya. Allah Azza waJalla berfirman:
W s we®d3-  ge 8% o 2tz aj<jl=/‘ A oo
m]’a_c j’~" ols ) d\} e Pf.l.b\j ~ )ﬁ‘ Ll \)A.l.“‘j

Artinya: Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. (Departemen
Agama RI, 2007: 42)

Kesabaran sangat diperlukan ketika mendidik anak. Pada anak usia dini,
sangat rentan terhadap gangguan pada dirinya.Tidak semua anak memiliki
Gangguan yang sama, setiap anak memiliki cara atau penanganan yang berbeda.
Segala aspek perkembangan yang dimiliki anak memiliki unsur dan penanganan
yang berbeda juga.

Dengan bertambahnya umur, seorang anak akan berkembang melalui suatu
rangkaian tingkatan yang bertahap dan sifat-sifat fisik akan berubah serta
keterampilan baru akan dipengaruhi dan disempurnakan. Perkembangan motorik
sangat tergantung pada proses kematangan anak pada usia sebelumnya, yang juga
tergantung dari proses belajar dan pengetahuan serta pengalaman anak.
Pengalaman masa kanak-kanak akan sangat bermanfaat pada masa dewasa,
diantaranya kemampuan dalam memecahkan suatu masalah baik dalam bentuk
keseharian maupun dalam bentuk kemampuan-kemampuan fisik, seperti
berlarizig-zag, melompat, berguling, dan lainnya.

Seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak, anak memiliki
masa peka yang berbeda. Oleh sebab itu anak memerlukan penyaluran aktifitas
fisik, baik kegiatan fisik yang berkaitan dengan gerakan motorik kasar maupun
gerakan motorik halus sesuai keunikan anak masing-masing. Hurlock

menjelaskan motorik yaitu kemampuan mengendalikan gerakan jasmaniah
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melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yangterkoordinasi yang berasal
dari perkembangan refleksi dan kegiatan massayang ada pada waktu lahir
(Sudiasih & dkk, 2014: 1). Ketiga unsur saling berkaitan, saling menunjang, saling
melengkapi untuk mencapai kondisi motorik yang lebih baik.

Secara umum pada usia 6 tahun anak akan siap menyesuaikan diri dengan
tuntutan sekolah dan berperan aktif dalam kegiatan bermain denganteman
sebayanya. Olehkarena itu, perkembangan motorik di usia-usia awal sangat
penting untuk menghadapi lingkungan sosial anak di masa yang akan datang
(Mulyani, 2018: 18-20).

Dalam proses belajar motorik, beberapa saluran sensasi atau persepsi
terintergrasi satu sama lain dan terkait dengan aktivitas motorik yang
padagilirannya menyediakan informasi balikan untuk mengoreksi persepsi.
Dengan demikian anak misalnya dapat merasakan lantai yang miring, memiliki
kesadaran tubuh untuk mengubah posisi dan keseimbangan dan melihat lantai dan
kaitannya dengan objek-objek yang lain berubah posisi (Abdurrahman, 2003:
144-1445). Berarti anak mampu merespon kemampuan motorik nya dengan baik.
Dalam penelitian ini, aspek perkembangan anak yang harus dikembangkan yaitu
motorik halus. Motorik halus merupakan suatu gerak fisik yang melibatkan otot-
otot kecil dengan melibatkan bagian-bagian tertentu, seperti koordinasi antara
mata dengan tangan yang baik. Hasnida menyatakan motorik halus adalah gerakan
yang menggunakan otot-otot hal usatau sebagian anggota tubuh tertentu yang
dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih (Hasnida, 2014: 52).

Perkembangan motorik halus melibatkan otot-otot halus yang
mengendalikan tangan dan kaki. Kemampuan dalam mengontrol,
mengkoordinasikan dan ketangkasan dalam menggunakan tangan dan jemari,
adalah menjadi lebih fokusdari perkembangan motorik halus anak (Mulyani,
2018: 18-20).

Kemampuan motorik halus merupakan suatu gerakan yang melibatkan otot-
otot halus dan membutuhkan koordinasi antara mata dengan tangan.
Perkembangan motorik halus pada anak mencakup kemampuan anak dalam
menunjukkan dan menguasai gerakan-gerakan otot indah dalam bentuk

koordinasi, ketangkasan dan kecekatan dalam menggunakan tangan dan jari
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jemari (Wahyudin & Agustin, 2010: 11).

Anak mulai mengeksplorasi bebas motoriknya ketika ia dilahirkan,
memiliki banyak kesempatan bergerak sesuai keinginannya. Ketika anak beranjak
balita, kemampuan motoriknya semakin berkembang dan semakin bertambah
gerakan yanganak mampu kuasai.

Dimasa Taman Kanak Kanak anak mendapatkan rangsangan pendidikan
dalam segala aspek perkembangan, diantaranya aspek moral agama, aspek sosial
emosional, aspek bahasa, aspek kognitif, aspek seni, juga aspek motorik kasar dan
motorik halus. Guru akan menerapkan berbagai kegiatan yang merangsang semua
aspek perkembangannya, termasuk motorikhalus yang sesuai dengan tema yang
diterapkan. Dalam kegiatan pembelajarandi Taman Kanak-kanak, bukan hanya
memiliki sebuah kelebihan tetapi juga memiliki kelemahan khususny adalam
pembelajaran motorik halus.

Tidak dipungkiri bahwa kelemahan pembelajaran motorik halus di Taman
Kanak-kanak adalah media yang kurang menarik dan cara guru menerapkan
pembelajaran yang kurang aktif sehingga anak merasa tidak antusias. Ketika guru
mengajar tidak menggunakan media yang sesuai tema pembelajaran, dan cara
penerapannya tidak membuat anak menjadi bersemangat, kemungkinan anak akan
merasa jenuh dan bosan. Sudah semestinya pertumbuhan dan perkembangan anak
disekolah menjadi prioritas sebuah Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, maka
kewajiban seorang pengajar memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak-
anak didiknya.

Salah satu kemampuan motorik halus yang sangat penting untuk distimulasi
yaitu keterampilan dengan menggunakan jari tangan. Jari tangan digunakan anak
untuk memegang pensil, menggunting, mengepal, dan segalakegiatan yang
menggunakan tangan. Mengembangkan motorik salah satunya dengan
membentuk playdough. Playdough merupakan permainan konstruktif yang
menyenangkan sehingga anak tidak mudah merasa bosan karena dalam permainan
ini yang diutamakan prosesnya dan kesenangan, anak dapat menciptakan daya
imajinasi dan kreativitas.

Kegiatan membentuk dapat mengembangkan keterampilan keduatangan,

mengembangkan kecepatan koordinasi dan gerakan tangan danmelatih
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penguasaan emosi. Dengan membentuk dapat mengenalkan benda disekitar,
mengembangkan fungsi otak dan rasa serta mengembangkan keterampilan teknis
kecakapan hidup. Selain itu, membentuk dapat menarik minat anak karena
menggunakan berbagai macam media yang bervariasi.

Menurut pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa pemanfaatan
membentuk adonan dapat digunakan pendidik untuk mengembangkan motorik
halus anak dan mengembangkan koordinasi kecepatan. Playdough menjadi
kegiatan yang menarik untuk anak usia dini, mendapatkan ruang bebas untuk
bereksplorasi segala bentuk menggunakan playdough.

Orangtua perlu mengetahui kapan anak mulai bisa dan senang bermain
playdough. Usia yang tepat dalam memainkan playdough dimulai sejak 2 tahun.
Pada usia ini adalah masa eksplorasi dan melatih sensori, playdoughadalah
mainan yang tepat untuknya. Bila diberikan mainan playdough pada usia yang
lebih kecil, anak justru frustasi karena belum pahambagaimana memakainya.

Penulis telah melakukan observasi pada anak kelompok B di RA
Darussalam Panyabungan. Dari data pengamatan awal yang dilakukan penulis
pada tanggal 29 Maret 202023 terlihat bahwa kemampuan motorik halus anak
belum berkembang secara optimal. Terbukti dengan koordinasi antara mata dan
tangan anak belum terarah dan terasah dengan baik, kelincahan dan kelenturan
anak belum terlihat jelas, anak belum mampu meniru bentuk dengan
menggunakan berbagai media seperti, menggenggam, meremas, membuat bentuk
sederhana, dan menciptakan kreasi dari playdough.

Kondisi ini disebabkan oleh kemampuan motorik halus yang belum
berkembang secara optimal karena starategi pembelajaran yang digunakan kurang
bervariasi, prosespembelajaranyangmasihbersifatakademis,masalah pada
perkembangan anak seperti anak pasif. Selain itu alat peraga yang digunakan
masih terbatas bahkan APE yang digunakan mengakibatkan anak jenuh dan cepat
bosan, seperti kolase dari kertas origami, crayon, dan buku tulis, sehingga
dampaknya menjadikan kelenturan, kelincahan otot jari tangan dan koordinasi
mata tangan tidak berfungsi dengan baik.

Oleh sebab itu peneliti menggunakan media playdough karena selainbahan

yang digunakan aman, anak tidak akan cepat merasa bosan, karena bermain
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playdough merupakan kegiatan yang menyenangkan bagianak. Melalui bermain
playdoughakan tercipta suasana yang dinamis serta tidak menegangkan sehingga
anak tidak akan merasa terbebani, selain itu juga dapat melatih motorik halus,
kreativitas, serta imajinasi anak.

Dengan kegiatan bermain playdoughini juga diharapkan anak mampu
mencapai tingkat pencapaian perkembangan yang ditetapkan sebagaimana
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 137 Tahun 2014
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, yakni terdiri atas:

1. Anak dapat meniru berbagai bentuk menggunakan playdough.

2. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit.

3. Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan
berbagai media.

4. Mampu mengekspresikan diri melalui berkarya seni dengan berbagai media.

Melalui pengamatan dan hasil wawancara dengan guru dapat diambil
kesimpulan sementara perkembangan motorik halus siswa kelompok B di RA
Darussalam Panyabungan masih banyak yang belum berkembang.

Berdasarkan uraian diatas, penulis berminat melakukan penelitian tentang
“Stimulasi Motorik Halus Anak Dengan Menggunakan Play Dough Di

Kelompok B RA Darussalam Panyabungan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah.
1. Bagaimana proses stimulasi penggunaan media Playdough terhadap motorik
halus pada anak kelompok B di RA Darussalam Panyabungan?
2. Apa saja upanya stimulasi motorik halus anak dengan menggunakan play
dough di kelompok B RA Darussalam Panyabungan?
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti
sehingga tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari topik yang dipersoalkan.
Untuk itu penelitian ini dibatasi pada.
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1. Bagaimana proses stimulasi penggunaan media Playdoughterhadap motorik
halus pada anak kelompok B di RA Darussalam Panyabungan
2. Apa saja upanya stimulasi motorik halus anak dengan menggunakan play

dough di kelompok B RA Darussalam Panyabungan

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan oleh penulis diatas,
maka tujuan penelitian ini, yaitu:
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan media
playdough. dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini.
2. Tujuan Khusus
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S1 Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menggambarkan secara jelas tentangbagaimana
peningkatan motorik halus anak sebelum dan sesudah bermain dengan

media playdough pada anak usia dini.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
tambahan referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah lebih
lanjut.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam dunia
pendidikan khususnya mengenai kegiatan bermain playdough terhadap
perrkembangan motorik halus anak usia dini.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru Paud : Memberikan pengetahuan dan inovasi baru kepada guru

agar mampu mengolah pembelajaran dengan menggunakan media
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playdough agar dapat meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak
secara holistik yang menarik perhatian anak.

b. Bagi Siswa: Anak akan memperoleh pembelajaran melalui media
playdough ~ yang  menyenangkan dan  memungkinkan  dapat
mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak, dan menambah
hasil karya anak kelompok B di RA Darussalam Panyabungan.

C. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang

positif kepada penyelenggara Pendidikan Anak Usia Dini.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan penelitian skripsi ini tersusun dalam 5 Bab. yang mana
setiap Bab terdiri dari beberapa sub Bab, dengan rincian sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kajian Pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan dan
sistematika penyusunan.

BAB II: Kajian Teori, terdiri dari Pendidikan anak usia dini; pengertian
pendidikan anak usia dini, prinsip-rinsip pendidikan anak usia dini, fungsi
pendidikan anak usia dini. Perkembangan motorik halus; pengertian
perkembangan motorik halus, prinsip perkembangan motorik halus, factor yang
mempengaruhi perkembangan motorik halus, tujuan mengembangkan motorik
halus, fungsi mengembangkan motorik halus, karakteristik perkembangan
motorik halus, indikator perkembangan motorik halus. Hakekat bermain
Playdough terdiri dari pengertian playdough, kelebihan dan kelemahan
playdough, tujuan dan manfaat bermain playdough, peran guru dalam bermain
playdough, cara membuat playdough.

BAB I11: Metode Penelitian, terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, kelas dan subjek penelitian, rancangan atau tahap-
tahap penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, dan
pengecekan keabsahan data.

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari: hasil penelitian;

profile RA Darussalam Panyabungan, struktur organisasi RA Darussalam
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Panyabungan, data pendidik dan tenaga kependidikan, data sarana dan prasarana,
data siswa kelompok B. Paparan proses dan hasil penelitian pada siklus I, paparan
proses dan hasil penelitian pada siklus 11, paparan proses dan hasil penelitian pada
siklus 111, dan pembahasan.

BAB V: Penutup membahas tentang kesimpulan dan saran-saran terkait

dengan penelitian di RA Darussalam Panyabungan. Daftar Pustaka Lampiran.



